BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Telah dilakukan penelitian pada partisipan Tn. R dengan keluhan nyeri
pada daerah ulu hati di Klinik Yonkes 2 / 2 Kostrad Malang. Telah dilakukan
pengumpulan data (Pemeriksaan Akupunktur) sebagai bahan dasar untuk
menegakkan Diagnosis Akupunktur (Penyakit dan Sindrom). Setelah itu disusun
perencanaan Terapi Akupunktur. Berdasarkan perencanaan tersebut, telah
dilakukan Terapi Akupunktur sesuai dengan prosedur operasional standar,
sebanyak 10 kali Terapi Akupunktur. Pada setiap Terapi Akupunktur dilakukan
evaluasi menyeluruh untuk mengetahui adanya perubahan baik buruknya kondisi
dan menentukan tindakan tepat selanjutnya.

Berdasarkan evaluasi hasil Terapi Akupunktur yang dilakukan selama 10
kali, dapat disimpulkan bahwa Terapi Akupunktur dalam kasus dengan keluhan
nyeri pada daerah ulu hati ini memperoleh hasil yang cukup baik. Hal ini
ditunjukkan dengan menurunnya rasa nyeri pada daerah ulu hati dan perbaikan
nafsu makan.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Institusi Pendidikan

Disarankan kepada institusi pendidikan untuk menggunakan hasil
penelitian Studi Kasus ini sebagai masukan dalam mengembangkan ilmu
Akupunktur, khususnya Akupunktur untuk terapi Nyeri Lambung.

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya
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Disarankan kepada Peneliti Selanjutnya untuk menggunakan hasil
penelitian Studi Kasus ini sebagai data awal dalam penelitian Akupunktur untuk
terapi Nyeri Lambung.

5.2.3 Bagi Organisasi Profesi Akupunktur

Disarankan kepada Organisasi Profesi Akupunktur untuk menggunakan
hasil penelitian Studi Kasus ini sebagai masukan dalam meningkatkan dan
mengembangkan ilmu Akupunktur, khususnya Akupunktur untuk terapi Nyeri

Lambung.
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